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Strengthening integrity character remains a crucial challenge in primary education, 
particularly amid increasingly complex socio-cultural developments. Civic Education 
(PPKn) holds a strategic role as a vehicle for cultivating moral values and national 
character. This study aims to describe the implementation of a deep learning–based 
PPKn instructional model and its outcomes in strengthening students’ integrity at SDN 
13 Kota Sorong. This research employed a descriptive qualitative approach through 
observation, in-depth interviews, and documentation. The findings reveal that deep 
learning was implemented through stages of meaningful learning, moral reflection, 
value-based discussions, and authentic assessment, resulting in a contextual and 
meaningful learning process. The results also indicate an improvement in students’ 
integrity across the aspects of honesty, responsibility, discipline, and consistency of 
action. Thus, deep learning–based PPKn instruction is proven to be an effective 
approach in building integrity character in primary school students. 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2025-12-08 
Direvisi: 2026-01-15 
Dipublikasi: 2026-02-12 

 
 

Kata kunci: 
PPKn; 
Pembelajaran Mendalam; 
Karakter Integritas; 
Sekolah Dasar. 

Penguatan karakter integritas menjadi tantangan penting dalam pendidikan dasar, 
terutama di tengah perkembangan sosial budaya yang kompleks. Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki fungsi strategis sebagai wahana pembentukan 
nilai moral dan karakter kebangsaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi model pembelajaran PPKn berbasis pembelajaran mendalam (deep 
learning) serta hasil penerapannya terhadap penguatan karakter integritas siswa di 
SDN 13 Kota Sorong. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam diterapkan melalui tahapan meaningful 
learning, refleksi moral, diskusi nilai, dan evaluasi autentik, sehingga menciptakan 
proses belajar yang bermakna dan kontekstual. Temuan juga menunjukkan 
peningkatan karakter integritas siswa dalam aspek kejujuran, tanggung jawab, 
kedisiplinan, dan konsistensi tindakan. Dengan demikian, pembelajaran PPKn berbasis 
deep learning terbukti mampu menjadi pendekatan efektif dalam membangun 
karakter integritas di sekolah dasar. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter, khususnya integritas, 

merupakan bagian esensial dalam pembentukan 
generasi yang bermoral, bertanggung jawab, dan 
berkepribadian kuat. Pada level sekolah dasar, 
integritas perlu ditanamkan melalui proses 
pendidikan yang bermakna serta kontekstual. 
Mata pelajaran PPKn sebagai instrumen utama 
pendidikan nilai memiliki peran strategis dalam 
penguatan karakter tersebut. Namun demikian, 
realitas di berbagai sekolah menunjukkan bahwa 
pembelajaran PPKn masih cenderung bersifat 
normatif, verbalistik, dan berorientasi hafalan 
sehingga belum mampu untuk membangun 
internalisasi nilai secara mendalam. Untuk itu 
diperlukan model pembelajaran yang tidak 
hanya menekankan pengetahuan konseptual, 

tetapi juga pengalaman nilai, penghayatan moral, 
dan pembentukan perilaku nyata. 

Model pembelajaran berbasis pembelajaran 
mendalam (deep learning) menawarkan 
pendekatan tersebut melalui proses refleksi, 
dialog, analisis kasus, dan pengalaman autentik. 
Berdasarkan data lapangan SDN 13 Kota Sorong, 
pembelajaran mendalam digunakan sebagai 
strategi utama dalam mengintegrasikan nilai 
integritas pada proses belajar PPKn. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan: 
1. Bagaimana implementasi pembelajaran PPKn 

berbasis deep learning dalam penguatan 
karakter integritas siswa? 

2. Bagaimana hasil penerapan model tersebut 
terhadap perkembangan karakter integritas 
siswa? 
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pene-

litian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
memahami implementasi model pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn) berbasis pembelajaran mendalam (deep 
learning) serta kontribusinya terhadap 
penguatan karakter integritas siswa di SDN 13 
Kota Sorong. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
mampu menggambarkan fenomena pendidikan 
secara alami, holistik, dan mendalam. 
1. Teknik Pengumpulan Data: 

a) Observasi – dilakukan untuk mengamati 
secara langsung proses pembelajaran di 
kelas, praktik guru, serta partisipasi siswa 
selama pembelajaran PPKn berlangsung. 

b) Wawancara Mendalam – dilakukan kepada 
kepala sekolah, guru PPKn, dan beberapa 
siswa untuk memperoleh informasi, 
pengalaman, dan pandangan yang lebih 
komprehensif terkait penerapan pembela-
jaran mendalam. 

c) Dokumentasi – meliputi pengumpulan 
perangkat pembelajaran, dokumen 
kurikulum, foto kegiatan, serta catatan 
pendukung lainnya untuk memperkuat 
data penelitian. 
 

2. Analisis Data: 
Analisis data menggunakan model analisis 

interaktif, yang mencakup: 
a) Reduksi Data: proses memilih, 

memfokuskan, menyederhanakan, dan 
mengorganisasi data berdasarkan tema-
tema yang muncul. 

b) Penyajian Data: menampilkan data dalam 
bentuk deskripsi naratif guna melihat pola, 
hubungan, dan temuan utama. 

c) Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan: 
menyimpulkan hasil penelitian 
berdasarkan data yang telah diverifikasi 
melalui triangulasi. 
 

3. Uji Keabsahan Data: 
Keabsahan data dilakukan dengan triangu-

lasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
untuk dapat memastikan konsistensi dan 
kredibilitas data. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

PPKn berbasis pembelajaran mendalam 
(deep learning) dan dampaknya terhadap 
penguatan karakter integritas siswa di SDN 13 
Kota Sorong. 

1. Implementasi Pembelajaran PPKn Berbasis 
Pembelajaran Mendalam 

Hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa guru 
telah menerapkan prinsip-prinsip pem-
belajaran mendalam dalam proses 
pembelajaran PPKn. Implementasi tersebut 
tampak melalui beberapa komponen 
utama: 
a) Perencanaan Pembelajaran 

Guru merancang pembelajaran 
dengan menekankan aktivitas yang 
mendorong pemikiran tingkat tinggi, 
seperti analisis kasus moral, refleksi 
nilai, dan diskusi terarah. Rencana 
pembelajaran juga memuat indikator 
karakter integritas sebagai bagian dari 
tujuan pembelajaran. 

b) Pelaksanaan Pembelajaran 
Proses pembelajaran berlangsung 

secara interaktif dan reflektif. Guru 
memfasilitasi siswa untuk: 
1) mengkaji permasalahan moral yang 

relevan dengan kehidupan sehari-
hari, 

2) menyampaikan pendapat dalam 
diskusi kelompok, 

3) melakukan refleksi terhadap 
pemahaman nilai kejujuran, 
tanggung jawab, dan kedisiplinan. 
Pembelajaran berlangsung secara 

kontekstual sehingga siswa mampu 
menghubungkan materi PPKn dengan 
pengalaman nyata mereka. 

c) Keterlibatan Siswa 
Siswa menunjukkan partisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Mereka 
terlibat dalam analisis kasus, simulasi 
peran, kerja kelompok, serta menyam-
paikan argumen moral. Aktivitas ini 
mencerminkan karakteristik pembela-
jaran mendalam, yaitu pemahaman 
konseptual dan internalisasi nilai. 

d) Evaluasi Autentik 
Guru menggunakan penilaian 

autentik berupa observasi perilaku, 
lembar refleksi, dan penilaian proses. 
Evaluasi tidak hanya mengukur aspek 
kognitif, tetapi juga perkembangan 
sikap dan perilaku integritas siswa. 

 
2. Penguatan Karakter Integritas Siswa 

Penerapan pembelajaran berbasis deep 
learning berdampak positif terhadap 
penguatan karakter integritas siswa. 
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Peningkatan terlihat pada beberapa aspek 
utama: 
a) Kejujuran 

Siswa menunjukkan peningkatan 
keberanian untuk berkata jujur, 
mengakui kesalahan, dan menghindari 
tindakan mencontek. Mereka mampu 
menjelaskan alasan moral di balik 
perilaku jujur. 

b) Tanggung Jawab 
Tanggung jawab siswa meningkat 

terutama dalam penyelesaian tugas, 
keterlibatan dalam kerja kelompok, dan 
kepedulian menjaga kebersihan serta 
ketertiban kelas. 

c) Kedisiplinan 
Kedisiplinan siswa terlihat dari 

ketepatan waktu, kepatuhan terhadap 
aturan kelas, dan konsistensi mengikuti 
instruksi guru. 

d) Konsistensi Perilaku 
Siswa menunjukkan keselarasan 

antara pemahaman nilai integritas dan 
tindakan nyata. Perubahan perilaku 
berlangsung lebih stabil karena melalui 
proses internalisasi dalam pembelaja-
ran mendalam. 

 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi pembelajaran PPKn berbasis 
pembelajaran mendalam berkontribusi 
signifikan terhadap penguatan karakter 
integritas siswa di SDN 13 Kota Sorong. 
Temuan ini mengonfirmasi bahwa pem-
belajaran tidak hanya berorientasi pada 
penyampaian materi, tetapi juga pada proses 
internalisasi nilai yang terjadi melalui penga-
laman belajar yang reflektif, kontekstual, dan 
partisipatif. 
1. Pembelajaran Mendalam sebagai Strategi 

Internalisasi Nilai 
Penerapan pembelajaran mendalam 

(deep learning) memungkinkan siswa 
untuk tidak hanya memahami konsep nilai 
integritas secara kognitif, tetapi juga 
mengaitkannya dengan realitas kehidupan 
mereka. Analisis kasus, diskusi nilai, dan 
refleksi moral membantu siswa mengem-
bangkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (higher-order thinking skills). Proses 
ini sejalan dengan pandangan bahwa 
pembelajaran karakter harus melibatkan 
pemahaman makna, pertimbangan moral, 
dan pengambilan keputusan etis. 

Kegiatan refleksi dan diskusi memung-
kinkan siswa mengevaluasi perilaku diri, 
sehingga memunculkan kesadaran moral 
yang lebih kuat. Dalam konteks ini, 
pembelajaran mendalam mendukung pem-
bentukan karakter melalui keterlibatan 
personal, bukan sekadar instruksi 
normatif. 

 
2. Peran Guru dalam Mengoptimalkan 

Pembelajaran Bermakna 
Guru memainkan peran sentral dalam 

mengarahkan pembelajaran agar ber-
makna dan relevan. Kemampuan guru 
merancang aktivitas yang kontekstual, 
memilih studi kasus yang dekat dengan 
kehidupan siswa, serta memberikan 
pertanyaan pemantik yang mendorong 
evaluasi diri, terbukti berpengaruh 
terhadap proses internalisasi nilai. 

Guru juga menerapkan evaluasi 
autentik, seperti observasi dan refleksi 
tertulis, yang tidak hanya menilai hasil 
pembelajaran, tetapi juga proses 
perkembangan karakter. Hal ini sesuai 
dengan pendekatan pendidikan karakter 
yang menilai aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor secara utuh. 

 
3. Dampak Pembelajaran Mendalam terhadap 

Penguatan Integritas 
Peningkatan integritas siswa terlihat 

dalam empat aspek utama: kejujuran, 
tanggung jawab, kedisiplinan, dan 
konsistensi tindakan. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendekatan pembelajaran men-
dalam berhasil mengaktifkan proses 
internalisasi nilai. Pembelajaran yang 
menekankan pemaknaan dan pengalaman 
terbukti lebih efektif dibandingkan 
pengajaran verbalistik atau hafalan. 

Peningkatan kejujuran dan tanggung 
jawab menunjukkan bahwa siswa tidak 
hanya memahami nilai tersebut, tetapi juga 
mampu menerapkannya dalam kehidupan 
nyata. Kedisiplinan dan konsistensi peri-
laku menunjukkan terbentuknya kebiasaan 
positif yang terinternalisasi, bukan hanya 
perilaku yang muncul karena tekanan 
otoritas. 

 
4. Relevansi Temuan dengan Teori dan 

Penelitian Sebelumnya 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

deep learning yang menyatakan bahwa 
pemahaman mendalam akan konsep moral 
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tercapai ketika peserta didik terlibat dalam 
proses belajar yang reflektif, dialogis, dan 
kontekstual. Temuan juga konsisten 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran ber-
basis pengalaman dan analisis kasus efektif 
untuk memperkuat karakter siswa. 

Selain itu, pembelajaran PPKn sebagai 
wahana pendidikan karakter terbukti 
mampu memberikan ruang bagi penguatan 
nilai integritas ketika guru menggunakan 
strategi pembelajaran yang menekankan 
pemahaman makna dan penerapan nilai. 

 
5. Implikasi Penelitian 

Temuan menunjukkan bahwa 
pembelajaran mendalam dapat dijadikan 
model pembelajaran alternatif dalam 
pendidikan karakter di sekolah dasar. 
Implementasinya tidak hanya memperkuat 
karakter siswa, tetapi juga meningkatkan 
kualitas pembelajaran PPKn itu sendiri. 
Oleh karena itu, sekolah dan guru perlu 
memperluas penggunaan pendekatan ini 
dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
implementasi pembelajaran PPKn berbasis 
pembelajaran mendalam (deep learning) 
berperan signifikan dalam penguatan karakter 
integritas siswa sekolah dasar. Pembelajaran 
mendalam yang diterapkan melalui analisis 
kasus, refleksi moral, diskusi nilai, dan 
evaluasi autentik menciptakan proses belajar 
yang bermakna, kontekstual, dan mendorong 
internalisasi nilai. 

Model pembelajaran ini terbukti efektif 
meningkatkan empat aspek utama integritas 
siswa, yaitu: 
1. Kejujuran, melalui keberanian mengung-

kapkan kebenaran dan menghindari 
perilaku tidak jujur. 

2. Tanggung jawab, melalui penyelesaian 
tugas, kerja sama, dan kepedulian terhadap 
lingkungan kelas. 

3. Kedisiplinan, melalui kepatuhan terhadap 
aturan dan konsistensi dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 

4. Konsistensi tindakan, melalui keselarasan 
antara pemahaman nilai dan perilaku 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
 

Dengan demikian, pembelajaran PPKn 
berbasis pembelajaran mendalam merupakan 
pendekatan yang relevan dan efektif dalam 
membangun karakter integritas siswa di 
sekolah dasar. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru PPKn 

a) Mengembangkan lebih banyak aktivitas 
belajar yang menekankan analisis kasus, 
diskusi reflektif, dan pengalaman 
belajar kontekstual. 

b) Menggunakan evaluasi autentik secara 
berkelanjutan untuk memantau 
perkembangan karakter siswa. 

c) Mengintegrasikan nilai integritas dalam 
setiap tahapan pembelajaran, bukan 
hanya pada materi tertentu. 

2. Bagi Sekolah 
a) Menyediakan dukungan berupa 

kebijakan sekolah yang mendorong 
pembelajaran karakter, seperti program 
pembiasaan, budaya sekolah positif, dan 
lingkungan yang kondusif bagi 
penerapan nilai integritas. 

b) Menyelenggarakan pelatihan bagi guru 
terkait penerapan pembelajaran men-
dalam dan strategi pendidikan karakter. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a) Mengembangkan penelitian serupa 

dengan pendekatan kuantitatif atau 
campuran (mixed methods) untuk 
mengukur efektivitas model secara 
lebih terukur. 

b) Mengkaji penerapan pembelajaran 
mendalam pada mata pelajaran lain dan 
jenjang pendidikan yang berbeda guna 
memperluas kontribusi teoretis dan 
praktis penelitian ini. 
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